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 PENDAHULUAN                
 
A. Latar Belakang 
   Dalam kehidupan masyarakat modern, Solo dikenal sebagai kota budaya yang 
sudah tidak asing lagi ditelinga kita. Karena Solo memang mempunyai beraneka 
ragam jenis kebudayaan, masyarakat sosial yang berbeda – beda, bahkan mata 
pencaharian juga berbeda – beda. 
Sebagai kota batik, sebagian masyarakat solo memproduksi kain batik, mulai 
dari batik tulis, batik cap, hingga membuka sekolah belajar batik. Seperti halnya 
Bapak Maryanto yang memproduksi kain batik.Usaha tersebut diberi nama Ascol 
Collection yang dirintis oleh Bapak Maryanto beserta keluarganya sejak tahun 1990. 
Lokasi usaha ini terletak di daerah Balak, Jl. Sukowati Km 3, Balak, Gemolong, 
Sragen, Telp.(0271) 811 024. 
Kurangnya promosi dari Ascol Collection yang terletak di kota Sragen ini yang 
diproduksi oleh Bapak Maryanto ini menjadi kurang dikenal oleh masyarakat luas. 
Diharapkan dengan adanya promosi melalui desain komunikasi visual, konfeksi ini 
lebih mengangkat citra kota sragen sebagai bagian dari daerah kota Surakarta.Dalam 
hal ini, penulis mencoba menerapkan pengelolaan pemasaran melalui Desain 
Komunikasi Visual dengan berusaha menciptakan strategi promosi yang tentunya bisa 
menonjolkan citra kota Solo pada umumnya, serta meningkatkan nilai penjualan dari 
Ascol Collection itu sendiri pada khususnya.Ascol Collection sendiri diharapkan bisa 




motif batik agar berkembang lebih baik. Dengan demikian usaha tersebut dapat 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi masyarakat kota Solo. 
Oleh karena itu busana batik khas jawa lengkap dengan property pelengkapnya, 
yang menjadi produksi utama dari Ascol Collection dapat diaplikasikan pada suatu 
media promosi yang kreatif dan komunikatif sebagai sarana promosi melalui media 
pemasaran dan periklanan yang lebih fresh. Karena strategi komunikasi dan 
pemasaran merupakan salah satu unsur yang paling komplek dalam sebuah 
perusahaan. Dengan demikian akan membantu mempublikasikan produk perusahaan 
serta mampu mencapai sasaran yang dituju. 
 
B. Permasalahan 
Konfeksi busana tradisional Khas Jawa lengkap milik Bapak Maryanto ini hanya 
dikenal oleh orang- orang tertentu saja. Perancangan media promosi untuk konfeksi ini 
menyampaikan pesan promosi melalui pendekatan terhadap masyarakat, khususnya 
melalui Media Desain Komunikasi Visual. Maka sangat diperlukan suatu strategi 
promosi untuk meningkatkan citra Ascol Collection, maka didapatkan pokok – pokok 
masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana cara menciptakan strategi promosi agar lebih mengenalkan Ascol 
Collection ke masyarakat luas? 
2. Bagaimana menciptakan image positif yang mempunyai karakteristik tersendiri 




3. Bagaimana menciptakan desain untuk media promosi yang unik, kreatif, inovatif, 
dan komunikatif untuk Ascol Collection? 
C. Tujuan 
Serangkaian media promosi dengan desain grafis juga elemen – elemennya 
dijadikan komunikator utama, karena media promosi tersebut dianggap lebih mampu 
dipahami dan menarik perhatian masyarakat umum. Tujuan perancangannya adalah 
sebagai berikut : 
1. Mengenalkan Ascol Collection ke masyarakat luas. 
2. Menciptakan desain untuk media promosi unik, kreatif, inovatif dan komunikatif 
untuk Ascol Collection. 













  BAB II 
     IDENTIFIKASI DATA   
 
    A. Data Produk    
Sebagai kota batik, sebagian masyarakat solo memproduksi kain batik, mulai 
dari batik tulis, batik cap, hingga membuka sekolah belajar batik. Seperti halnya Bapak 
Maryanto yang memproduksi kain batik dan properti pelengkapnya. Usaha tersebut diberi 
nama Ascol Collection yang dirintis oleh Bapak Maryanto beserta keluarganya sejak 
tahun 1990. Lokasi usaha ini terletak di daerah Balak, Jl. Sukowati Km 3, Balak, 
Gemolong, Sragen, Telp.(0271) 811 024. Ascol Collection memproduksi berbagai 
macam jenis beskap dan batik misalnya saja ada : Beskap Krowok( khas Solo ), Beskap 
Landung ( Solo–Jogja ), Beskap Sikepan ( khas Solo ) Beskap Langen Harjan dan selain 
mengerjakan berbagai macam beskap khas orang Jawa, tak jarang beliau juga 
mengerjakan pesanan beskap daerah lain seperti Beskap Basofi. 
Harga yang ditawarkan bervariasi dan tentunya dapat dijangkau oleh masyarakat 
umum. Pelanggan dari Ascol Collection kebanyakan adalah perias pengantin baik itu dari 
daerah Solo sendiri ataupun daerah-daerah lain seperti Jogja, Semarang, Tegal, Ngawi, 
hingga Jakarta.  
B. Target 
1. Target Market 
Sasaran dari Ascol Collection meliputi beberapa macam, Jika dilihat dari 





a. Segmen Geografi 
Primer      : Wilayah Jawa  Tengah dan Yogyakarta 
Sekunder  : Wilayah se- Indonesia 
b. Segmen Demografi 
Umur     :  21 tahun keatas  
Jenis kelamin : Laki-laki dan Perempuan 
Agama   : Semua agama dan Kepercayaan 
Kelas Sosial : Lapisan masyarakat bawah sampai atas 
c. Segmen Psikografi 
Gaya Hidup : - Makers  ( konsumen yang tertarik kepada kepemilikan materi 
yang punya tujuan praktis atau fungsional) 
             - Strugglers (konsumen yang setia terhadap merk, tentunya sebatas kemampuan    
mereka. 
 2. Target Audience 
Target Audience dari Ascol Collection mencakup masyarakat Jawa (solo, 
Semarang, dan Jogja) pada khususnya, dan tentunya wilayah seluruh Indonesia pada 
umumnya, baik yang berhubungan langsung dengan konsumen ataupun tidak.  
C. Kompetitor 
Konfeksi busana tradisional sekarang ini sudah banyak sekali tersebar 
diseluruh Indonesia. Ada yang memfokuskan dengan mermproduksi pakaian tradisional 
daerahnya sendiri ataupun seluruh Indonesia. Misalnya saja Ascol Collection yang  
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memproduksi busana tradisional khas Jawa. Di Solo sendiri konfeksi semacam ini sudah 
banyak sekali kita jumpai, karena memang jumlahnya yang banyak, dan tersebar dimana-
mana. Misalnya saja : Sadinoe, Busana Jawi Suratman, Sukarno Collection, Solo  
 
Baggio,Oscar Collection dan masih banyak lagi. Dengan hadirnya produsen-produsen 
tersebut, maka persaingan yang terjadi dalam pemasaran hasil produksinya sangat ketat. 
Apalagi setiap produsen pakaian tradisional tersebut punya strategi dan ciri khas 
tersendiri yang tentunya guna mendukung proses penjualannya. 
1. Busana Jawi Suratman 
Busana Jawi Suratman merupakan salah satu produsen busana tradisional 
Jawa yang beralamatkan di Jl. Teuku Umar, ( depan balai Muhammadiyah) No: 14, 
Solo. Konfeksi yang sudah dirintis sejak jaman Jepang ini mempunyai produk yang 
sama dengan hasil produksi Ascol Collection. Distribusi produknya cukup luas 
meliputi daerah Jawa dan Denpasar. Sudah banyak kegiatan-kegiatan yang bertujuan 
promosi yang pernah dilakukan Busana Jawi Suratman. Misalnya saja pameran di 
Keraton, Mangkunegaran, Balaikota, dan tak jarang kalau mengikuti kegiatan 
keraton, sampai Kalimantan, Balikpapan. Karyawan tetap dari perusahaan ini hanya 8 
orang. 
2.  Sadinoe 
Sadinoe juga merupakan salah satu produsen busana tradisional Jawa yang 
beralamatkan di Jl. Siswo No: 60, Solo. Konfeksi yang sudah dirintis sejak tahun 
1978 ini dulunya hanya memproduksi sepatu. Tetapi sekarang CV. Sadinoe 
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mempunyai 3 macam jenis barang produksi, yaitu sepatu (sepatu militer, dan umum), 
busana tradisional Jawa lengkap dengan propertinya, dan atribut pamong praja. 
Distribusi produknya cukup luas meliputi daerah Jawa dan Denpasar, dan 
Kalimantan. Sudah banyak kegiatan-kegiatan yang bertujuan promosi yang pernah  
dilakukan CV. Sadinoe, Misalnya saja pameran di Keraton, Mangkunegaran, 
Balaikota, dan pernah juga mengikuti festival pada acara Jakarta Fair. Hingga saat ini 
berbagai proyek telah ditangani perusahaan ini, diantaranya adalah produksi massal 
sepatu militer, penggarapan vandel dan pataka untuk sejumlah instansi dan institusi di 
Indonesia. Baru-baru ini CV. Sadinoe bekerja sama dengan Pemda Kutai berhasil 
menghidupkan kembali pakaian adat kerajaan Kutai untuk pelantikan raja pada tahun 
2003 dan pada tahun 2004 kemarin perusahaan ini juga ikut membantu dalam 
















A.Tinjauan Promosi  Dengan Media Komunikasi Visual 
 
Secara garis besar, promosi dapat diartikan sebagai upaya-upaya suatu 
perusahaan untuk mempengaruhi para calon konsumen agar mereka mau melakukan 
pembelian ditempat (immediately stimulating purchase)  (Rhenald Kasali, 1995 : 10). 
Dalam promosi terjadi proses penyajian pesan-pesan yang ditujukan untuk membantu 
penjualan barang ataupun jasa. 
Adapun tujuan dari promosi adalah mempengaruhi perilaku calon konsumen. 
Daya tariknya boleh jadi tidak langsung, dan tindakan yang dikehendaki tidak harus 
segera tampak, namun alasan para pemasar untuk mencurahkan waktu dan biaya promosi 
adalah membuat agar calon konsumen berperilaku secara tertentu.   
Kombinasi dari unsur-unsur promosi dikenal dengan apa yang disebut bauran 
promosi (promotion mix) yang terdiri dari empat alat utama yang kesemuanya bertujuan 
untuk meningkatkan penjualan, antara lain : 
1. Periklanan (Advertising ) 
Secara sederhana iklan didefinisikan sebagai pesan yang menawarkan suatu 
produk yang ditujukan kepada masyarakat melalui suatu media. (Rhenald Kasali, 
1995 : 9).  Sedangkan media adalah wahana untuk menyampaikan suatu pesan-pesan 
periklanan. Bentuknya bervariasi, misalnya saja Pers ( majalah, Koran),  Radio, 





Elemen-elemen dalam menghasilkan iklan yang baik dikenal sebagai 
A.I.D.C.A yang terdiri dari 5 macam, yaitu :  
 a.  Perhatian ( Attention ) 
 b.  Minat ( Interest ) 
 c.  Kebutuhan atau keinginan ( Desire ) 
 d.  Rasa percaya ( Conviction ) 
 e.  Tindakan ( Action ). (Rhenald Kasali, 1995 : 83) 
2. Promosi penjualan (Sales promotion) 
Promosi penjualan merupakan aktifitas yang bertindak sebagai perangsang 
langsung yang menawarkan nilai tambah untuk produk tertentu, kepada pihak yang 
menjualnya kembali, paratenaga penjual, dan para pelanggan. Tujuan umum dari 
promosi adalah meyakinkan orang supaya mencoba suatu produk yang ditawarkan, 
mendorong pelanggan agar memakai produk yang ada, dan menggerakkan pembelian. 
3.  Publisitas (Publicity)  
Publisitas mempunyai tujuan utama agar publik atau masyarakat mengenal 
sesuatu atau produk, melalui media-media massa tetapi tidak dibayar oleh pihak 
sponsor.  
4.  Penjualan tatap muka (Personal selling)  
Penjualan pribadi adalah presentasi penyajian lisan dalam suatu percakapan 
dengan calon pembeli dengan tujuan agar melakukan suatu pembekalan yang 





Serangkaian media promosi dengan desain grafis juga elemen-elemennya 
dijadikan komunikator utama, karena serangkaian media promosi tersebut dianggap lebih 
mampu dipahami dan menarik perhatian dari masyarakat umum. Tujuan perancangannya 
adalah sebagai berikut : 
1. Mengenalkan Ascol Collection ke masyarakat luas. 
2. Membangun desain untuk media promosi yang unik, inovatif, kreatif dan 
komunikatif untuk Ascol Collection. 
3. Menumbuhkan kepercayaan masyarakat akan kualitas produk dari Ascol 
Collection. 
4. Menggunakan strategi visual yang menarik untuk mempromosikan Ascol 
Collection ke masyarakat luas. 
C.Strategi Kreatif 
Strategi kreatif adalah tentang bagaimana cara kita mempromosikan dari Ascol 
Collection melalui media komunikasi visual yang unik, inovatif, kreatif, dan komunikatif, 
yang tentu saja harus tepat sasaran, sehingga dapat mempromosikannya kepada 
masyarakat luas. 
Strategi kreatif ini meliputi : 
1. Konsep 
 a.     Mengenalkan Ascol Collection ke masyarakat luas. 
b. Membangun desain untuk media promosi yang unik, inovatif, kreatif dan 
komunikatif untuk Ascol Collection. 
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c. Menumbuhkan kepercayaan masyarakat akan kualitas produk dari Ascol 
Collection. 
d. Menggunakan strategi visual yang menarik untuk mempromosikan Ascol 
Collection ke masyarakat luas.  
2. Strategi Visual 
a. Strategi visual secara umum : 
 
Menggunakan desain visual yang unik kelihatan lebih menarik baik dalam logo, 
warna, slogan, dan tipografi yang bagus dan menarik. 
   b. Strategi visual secara verbal : 
 
 Copywriting 
Copywriting terdiri dari  kepala berita/ judul (headline), teks inti (body 
copy), slogan (key words), serta  kalimat dasar (base line) yang semuanya  itu 
saling memperjelas satu sama lain.  
1) Kepala berita/ judul  (headline) 
Headline sering juga disebut sebagai judul. Headline adalah 
bagian terpenting dari suatu iklan, yang biasa dipakai sebagai penangkap 
perhatian utama (eye chatcher). Salah satu kunci keberhasilan suatu iklan 
adalah headline yang cukup menarik perhatian. Karena fungsi utama 
headline adalah menarik perhatian konsumen ataupun para pembaca 
dengan cepat dan berusaha menarik keinginan konsumen untuk terus 
menikmati.  
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Sebuah headline yang baik seharusnya dibuat sesingkat 
mungkin, menarik sekaligus memikat pembacanya. Headline yang 
digunakan pada materi iklan kali ini adalah logo dari Ascol Collection 
agar logo tersebut lebih memasyarakat dan mampu menarik perhatian 
publik. Dan logo harus pula mempunyai ciri khas yang membedakannya 
dengan desain-desain lain dan logo tersebut mudah dimengerti dan 
dipahami oleh audience. 
2) Teks inti (body copy) 
Body copy merupakan penjelas dari apa yang tertuliskan dalam 
headline sampai diperkirakan pembaca sudah mampu untuk 
memahaminya. Sehingga perlu dibuat sekomunikatif dan seefektif 
mungkin. Body copy menjadi perluasan ide yang disampaikan oleh 
headline dan ilustrasi. Dan Body copy yang digunakan pada materi iklan 
kali ini adalah : 
“unggul dalam Gaya dan kwalitas”. 
  
 
Ascol Collection adalah sebuah tempat usaha kerajinan 
tradisional yang memproduksi busana Jawa lengkap dengan aksesoris dan 




3) Kalimat dasar (base line) 
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Merupakan unsur lain yang biasanya ditempatkan dibagian 
bawah dari bidang keseluruhan (biasanya tercantum nama perusahaan, 
brand name, dan bias juga slogan). Baseline yang digunakan  pada materi 
iklan kali ini adalah alamat lengkap dari Ascol Collection : 
Office : Balak, Jl. Sukowati Km 3, Balak, Gemolong, Sragen,   
Telp.(0271) 811 024  
4) Slogan (key words) 
Merupakan inti sari dari pesan yang ingin yang disampaikan. 
Slogan dapat membantu untuk mengenalkan dan menanamkan citra 
produk pada benak  masyarakat. Salah satu unsur dalam keberhasilan 
suatu slogan adalah kalimat atau kata-kata yang digunakan harus 
komunikatif dan tidak bertele-tele, sehingga mudah diingat dan dikenal 
oleh masyarakat. Slogan sangat dibutuhkan dalam suatu iklan. Karena 
dapat melekatkan suatu image suatu produk ataupun jasa yang diiklankan 
pada konsumen. Slogan yang dipakai dalam materi iklan ini adalah : 
“Ayo nganggo Batik” 
Menegaskan bahwa Ascol Collection sebagai salah satu produsen 
busana tradisional Jawa lengkap dengan aksesoris dan properti 
pendukungnya selalu menjaga mutu dan kualitas produknya agar tetap 
unggul. Dengan demikian secara tidak langsung, juga turut  menjunjung  
 
dan melestarikan kebudayaan, khususnya kebudayaan masyarakat Jawa 
yang beraneka ragam. 
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· Strategi visual non verbal : 
 
1. Layout 
Layout adalah bentuk visual bidang hitam putih pada desain grafis 
bertujuan untuk memperoleh persuasi yang tinggi. Layout dikerjakan untuk 
memperoleh eye chatcher yang kuat serta mangenai sasaran. Oleh karena itu 
penempatan gambar dan tulisan baik mengenai sifat, ukuran tipografi dan 
ilustrasinya ditentukan oleh layout.  
Perancangan layout pada materi iklan ini lebih menyesuaikan dari 
konsep  dan karakter produk itu sendiri yang menggunakan gaya desain 
simple fresh, dengan gaya desain seperti itu maka busana tradisional khas 
Jawa yang terkesan tradisional dibuat lebih praktis, tidak bertele - tele dan 
menarik tanpa meninggalkan karakteristik dari  kebudayaan masyarakat Jawa 
itu sendiri. Hal ini dikarenakan kerajinan tradisional busana Jawa dari Ascol 
Collection  sendiri belum banyak dikenal oleh masyarakat luas, sehingga perlu 
adanya strategi dan media promosi yang lebih menonjolkan desain-desain 
yang kreatif dan inovatif.  
Perencanaan ilustrasi berdasarkan pada proses awal komunikasi yaitu 
harus menimbulkan sensasi, sehingga dapat menarik perhatian. Perencanaan 
ilustrasi harus terkait atau tidak lepas dari fungsi utama ilustrasi yaitu menarik  
 
perhatian, merangsang minat pembaca keseluruhan pesan, menonjolkan 
keistimewaan produk, menjelaskan pernyataan, memenangkan persaingan 
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dalam menarik perhatian pembaca diantara rentetan pesan lainnya dalam suatu 
media yang sama, menciptakan suasana yang khas, mendramatisasikan pesan 
dan mendukung judul iklan. 
Ilustrasi yang dipakai dalam desain Ascol Collection adalah 
menggunakan gambar-gambar yang berhubungan dengan jenis batik dan 
karakteristik batik hasil produksi  dari Ascol collection. Misalnya saja seperti 
kain yang bermotifkan batik seperti motif batik sidomukti dan sidoluhur, 
Sehingga dengan demikian maka akan menciptakan karakteristik tersendiri 
dari Ascol Collection.        
2. Logo 
Logo adalah simbol yang biasanya dibuat sebagai ikon yang punya 
karakteristik atau ciri khas tersendiri mengenai Ascol Collection. Dengan 
adanya Logo, maka khalayak umum dapat mengenalnya. Sehingga dapat 
menjadi menanamkan merek ataupun ciri khas dari Ascol Collection. 
Logo ini dibuat dengan memadukan bentuk huruf A (sebagai inisial 
dari Ascol Collection) yang bentuknya saya variasi lekuk-lekuk, didalam huruf 
A tersebut disisipi ornamen-ornamen. Warna yang digunakan dalam pembuatan 
logo ini adalah: coklat, coklat tua. Dengan visualisasi logo seperti itu dapat 


















 3.  Tipografi  
Perancangan tipografi didasarkan pada pertimbangan gaya desain, 
fungsi dan juga karakter huruf yang digunakan. Dari tema yang diangkat, 
pemilihan tipografi disesuaikan dengan gaya desain yang sederhana namun 
tetap menarik, dan juga menggunakan tipografi yang bentuknya sederhana 
namun tetap sesuai dengan karakteristik dari Ascol Collection itu sendiri. 
Tipogarafi adalah jenis-jenis huruf yang digunakan dalam setiap desain dari 
Ascol Collection ini disesuaikan dengan karakter desainnya sehingga 
membentuk suatu perpaduan yang baik.Huruf-huruf yang dipakai dalam 
desain Ascol Collection ini adalah  
a b c d e f g h i j k l m n o p q r s 
t u v w x y z 
A B  C D E F G H I J K L M N O P Q R S T UV W X Y 
Z 
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01 2 3 4 5 6 7 8 9  
 
Jenis huruf MotterFemD digunakan sebagai Headline mempresentasikan 
karakter Ascol Collection yang lembut dan menarik. 
 
a b c d e f g h i j k l m n o p q r s 
t u v w x y z 
A B  C D E F G H I J K L M N O P Q R S T UV W X 
Y Z 
01 2 3 4 5 6 7 8 9  
           Jenis huruf Pepper digunakan sebagai Key Word mempresentasikan 
budaya kota Solo yaitu Batik yang beraneka ragam. 
 
a b c d e f g h i j k l m n o p q r s t u v w x y z 
A B  C D E F G H I J K L M N O P Q R S T UV W X Y Z 
01 2 3 4 5 6 7 8 9  
          Jenis huruf Tribuchet MS digunakan sebagai Base line  
mempresentasikan Batik yang beraneka ragam dan mempunyai ciri khas 
yang tegas dan jelas.  
 
a b c d e f g h i j k l m n o p q r s t u v w x y z 
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A B  C D E F G H I J K L M N O P Q R S T UV W X Y Z 
01 2 3 4 5 6 7 8 9  
 
 
          Jenis huruf tahoma digunakan sebagai body copy mempresentasikan 
masyarakat jawa yang masih membudidayakan Batik yang beraneka ragam. 
 4.Warna  
Warna  merupakan unsur  penting dalam promosi yang dilakukan 
dengan media Komunikasi visual, sebab warna punya bahasa komunikasi 
tersendiri yang disampaikan lewat penglihatan (visual). Penggunaan warna 
menunjukkan identitas dari produk (identification marks) tersebut yang 
selanjutnya akan selalu dipakai dalam setiap media visual yang akan 
digunakan, selain hanya dapat dilihat dengan mata ternyata warna juga 
mampu mempengaruhi perilaku seseorang, mempengaruhi penilaian estetis 
dan turut menentukan suka tidaknya seseorang pada suatu benda. 
Warna-warna yang dominan digunakan dalam perancangan desain 
media promosi dari Ascol Collection adalah coklat, coklat tua.Setiap warna 
memiliki ciri khas, sifat, dan maksud atau filosofi sendiri-sendiri. Oleh karena 
itu pemilihan warna menjadi faktor penting yang berpengaruh besar dalam 
perancangan desain media promosi dari Ascol Collection.  
Warna mempunyai karakteristik tersendiri yang mampu memberikan filosofi 
dan kesan tertentu pada suatu produk. Antara lain : Coklat menggambarkan  
kenyamanan, kesederhanaan, coklat tua menggambarkan sifat tegas, positif, 
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agresif, aktif, merangsang. Adapun contoh-contoh warna yang digunakan 
pada desain ini antara lain : 
 
 
          
C:0 M:20 Y:40 K:40




4. Perencanaan Media 
Media adalah segala sesuatu untuk mengaplikasikan atau menyampaikan 
iklan. Pembuatan desain dilakukan dengan komputer menggunakan kombinasi 
software Corel DrawX3 dan Adobe PhotoShop.Setelah pembuatan desain selesai 
maka langkah selanjutnya adalah visualisasi, dengan menggunakan cetak print 
dan offset. Selanjutnya adalah penempatan media sesuai dengan kebutuhan akan 
desain yang dibuat. 
Perancangan media adalah memilih media-media tertentu berdasarkan 
variabel. Variabel yang paling penting diantaranya adalah sebagai berikut : 
a) Kebiasaan media yang disenangi konsumen. 
b) Produk yang memerlukan media yang tepat dalam peragaan, visualisasi,    
penjelasan, kepercayaan, dan warna. 
c)  Satu pesan memerlukan media yang tepat untuk dikomunikasikan dengan benar 
kepada konsumen. 
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Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan diatas, maka media yang dipilih adalah 




a.  Stationary  
Media ini merupakan media yang tidak menawarkan produk secara langsung, 
tetapi lebih menekankan pada media komunikasi untuk berpromosi atau beriklan dan 
menguatkan atau menanamkan citra dari Ascol Collection itu sendiri. 
Stationary merupakan media pelengkap pendukung administrasi. Meliputi 
kartu nama,  amplop, kop surat, map, kartu identitas, nota, dan lain-lain. 
 
1)  Kartu Nama 
· Alasan pemilihan media : 
Kartu Nama selain berfungsi sebagai identitas Ascol Collection juga 
dapat difungsikan sebagai media komunikasi untuk berpromosi dan beriklan 
pada konsumen. Karena kartu nama ini akan dibagikan pada konsumen. 
· Bentuk Desain : 
Kartu nama ini dibuat 1 muka dengan warna ciri khas dari Ascol 
Collection dan memadukan logo dari Ascol Collection yaitu coklat, coklat tua 
dengan headline  sebagai penjelas. 
 
2)  Kop Surat 
 29 
· Alasan pemilihan media : 
Kop Surat kertas surat nantinya akan digunakan oleh Ascol Collection 
yang berfungsi untuk mengirimkan informasi atau pesan kepada perorangan,  
 
 
lembaga atau perusahaan yang lain, jadi kertas surat ini sangat efektif sebagai 
media komunikasi untuk berpromosi dengan para konsumen. 
· Bentuk Desain : 
Kop Surat ini dibuat dengan ukuran kertas kuarto A4  dengan desain 
pada bagian bawahnya dibuat lekuk-lekuk menyerupai ornamen batik dengan 
warna ciri khas dari Ascol Collection yaitu coklat, coklat tua  dan 
memadukannya dengan logo dari Ascol Collection yang diletakkan dibagian 
kanan atas.  
 
3)  Amplop 
·   Alasan pemilihan media : 
Amplop kertas surat ini nantinya akan digunakan oleh Ascol 
Collection untuk amplop pribadi yang berfungsi mengirimkan pesan ataupun 
sesuatu kepada perorangan, lembaga atau perusahaan yang lain, jadi amplop 
ini sangat efektif sebagai media komunikasi untuk berpromosi dengan 
konsumen. 
·    Bentuk Desain : 
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Amplop ini dibuat dengan ukuran 15 x 10 cm  dengan desain pada 
bagian depan dan belakang. dibagian kirinya disipkan warna ciri khas dari 
Ascol Collection yaitu coklat, coklat tua dengan disertai headline dan baseline 
dan memadukannya dengan logo dari Ascol Collection yang diletakkan 
dibagian kiri bawah. Sedangkan untuk bagian belakang atau bagian  
 
penutupnya didesain dengan menggabungkan logo-logo Ascol collection 
sehingga membentuk motif  batik. 
 
4)  Map 
·  Alasan pemilihan media : 
Map berfungsi sebagai tempat menyimpan arsip-arsip penting dari 
Ascol Collection. Map ini selain untuk menyimpan arsip-arsip kantor, juga 
sebagai pelindung sewaktu pengiriman dokumen atau lainnya kepada 
perorangan, lembaga atau perusahaan yang lain, jadi map ini sangat efektif 
sebagai media komunikasi untuk berpromosi. 
· Bentuk Desain : 
Map ini dibuat dengan ukuran 23 x 30 cm  dengan desain pada bagian 
kovernya adalah menggabungkan gambar gunungan, dan logo Ascol Collection 
dengan headline dan slogan. Sedangkan untuk bagian dalamnya dibuat kolom-
kolom disertai keterangan-keterangan penjelas. 
 
b. Media Lini Atas 
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5) Spanduk 
· Alasan pemilihan media : 
Spanduk dipilih sebagai media promosi untuk Ascol Collection 
dikarenakan spanduk  dapat dengan mudah ditargetkan kepada orang atau 
semua golongan. Selain itu spanduk juga mempunyai harga yang relatif murah.  
 
Dengan adanya iklan spanduk ini maka konsumen dari luar daerah pun dapat 
mengenal 
· Bentuk Desain : 
Dalam iklan tabloid ini dibuat dengan ukuran 0,9m x 3,75m.Bentuk 
desainnya dengan disampingnya ada logo dari Ascol Collection. dengan 
background ornamen batik yang ditransparan dengan memadukan komposisi 
dari headline, baseline, bodytext dan slogan yang dicantumkan dibawahnya.   
· Penempatan media : 
Penempatan Media yang digunakan dalam iklan spanduk ini adalah 
jalan-jalan protokol yang berada di kota sragen.   
 
6) Poster   
· Alasan pemilihan media : 
Poster dipilih sebagai media promosi karena biasanya poster ini akan 
lebih menarik sehingga orang akan biasa  lebih lama dalam membaca dan 
memahami pesan yang ingin disampaikan sehingga isi pesan yang ingin 
disampaikan dapat lebih lengkap dan mudah dipahami oleh pembeli. 
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· Bentuk Desain : 
Dalam poster ini saya buat dengan ukuran A2. Bentuk desainnya 
menonjolkan illustrasi yang berupa logo Ascol Collection dengan background 
ornamen batik yang ditransparan dan, dengan memadukan komposisi dari 
headline, baseline, bodytext dan slogan yang dicantumkan dibawahnya.   
 
· Penempatan media : 
Media yang digunakan sebagai tempat poster ini adalah berupa  
semacam tempat-tempat penempelan poster umum yang letaknya strategis dan 
tepat sasaran maupun di dalam event-event yang berhubungan dengan 
kebudayaan yang biasanya mencakup adat istiadat daerah tertentu, ataupun mata 
pencaharian masyarakatnya dan lain sebagainya. 
 
   7) Iklan Koran 
· Alasan pemilihan media : 
Koran dipilih sebagai media promosi, karena Koran punya jumlah 
pembaca yang cukup besar jika dibandingkan dengan iklan majalah dan media 
cetak lainnya. Selain itu Koran juga media iklan yang tarifnya relatif murah. 
Dengan adanya iklan koran ini maka konsumen dari luar daerahpun dapat 
mengenal. 
· Bentuk Desain : 
Dalam iklan koran ini dibuat dengan ukuran 3 kolom (13,2mm               
x 20mm).Bentuk desainnya menonjolkan illustrasi logo dari Ascol Collection. 
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dengan background ornamen batik yang ditransparan dengan memadukan 
komposisi dari headline, baseline, bodytext dan slogan yang dicantumkan 
dibawahnya.   
 
· Penempatan media : 
 Media yang digunakan dalam iklan koran ini adalah berupa  
semacam koran umum tetapi sebaiknya ditempatkan pada halaman iklan yang 
sesuai dengan jenis usaha dari Ascol Collection itu sendiri. Misalnya saja 
diletakkan pada halaman yang tentunya tidak lepas dari unsur kebudayaan (yang 
biasanya mencakup mata pencaharian masyarakatnya, adat istiadat daerah 
tertentu dan lain sebagainya). 
 
8) Billboard 
· Alasan pemilihan media : 
Billboard dipilih sebagai media karena bentuknya yang sangat 
mencolok, sehingga Billboard akan dapat menarik perhatian orang yang 
melintas didepannya untuk membaca pesan ataupun promosi yang disampaikan. 
· Bentuk Desain : 
Dalam Billboard ini saya buat dengan ukuran 2 x 2,5 m. Bentuk 
desainnya menonjolkan gambar logo dari Ascol Collection. dengan background 
ornamen batik yang ditransparan dengan memadukan komposisi dari headline 
dan slogan yang dicantumkan dibawahnya.   
· Penempatan media : 
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Billboard ini dapat digunakan saat event-event yang berhubungan dengan 
kebudayaan (yang biasanya mencakup adat istiadat daerah tertentu, ataupun 
mata  
 
pencaharian masyarakatnya) atau dapat juga diletakkan di depan pintu masuk dari 
Ascol Collection.  
 
c.  Media Lini Bawah 
Media Lini Bawah (bellow the line media). adalah media yang tidak 
mengharuskan adanya pembayaran komisi, misalnya saja : poster, kaos, pamplet, jam 
dinding dan sebagainya. Sedangkan media lini bawah yang dipakai untuk Ascol 
Collection adalah : 
  9)   Kaos  
· Alasan pemilihan media : 
Kaos dipilih sebagai media karena, kaos adalah suatu hal yang sangat 
umum dipakai semua orang. Baik tua, muda, lelaki, perempuan, remaja, ataupun 
anak anak semuanya bisa memakai kaos. Maka pemakaian media kaos 
sangatlah cocok dan tepat sasaran. Sehingga hanya dengan memakai kaos 
dengan desain Ascol Collection, maka mereka dapat mengiklankan atau 
mempromosikan Ascol Collection kepada konsumen. 
· Bentuk desain : 
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Desain kaos ini dibuat dengan memadukan logo dari Ascol Collection 
dengan dipadukan ornamen-ornamen dan slogan yang  ditempatkan pada bagian 
depan kaos saja. 
 
· Penempatan media : 
 Kaos ini nantinya dapat dibagikan sebagai hadiah, souvenir dan juga dapat 
dijual dalam event-event yang berhubungan dengan kebudayaan (yang biasanya 
mencakup adat istiadat daerah tertentu, ataupun mata pencaharian 
masyarakatnya) Selain itu dapat juga digunakan sebagai kaos sehari-hari 
ataupun kaos kerja. 
 
10)  Gantungan kunci 
·    Alasan pemilihan media : 
Gantungan kunci ini  hampir sama fungsinya dengan mug, hanya saja 
gantungan kunci ini lebih jelas pada bagian dan unik. Selain berfungsi sebagai 
gantungan kunci, apabila dibuat dengan desain yang menarik maka akan menjadi 
salah satu media promosi. 
·  Bentuk Desain : 
Gantungan kunci ini berbentuk persegi dengan desain berwarna coklat 
yang masih menampilkan logo Ascol Collection, dengan ditambah keterangan 
nama, nomor, jenis, dan harga dan dibagian bawahnya terdapat baseline. 
· Penempatan media : 
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Gantungan kunci ini akan dipasang pada tempat yang tersedia dalam 
Ascol Collection sebagai penjelas dan keterangan produknya. 
 
 
11)   Stiker 
· Alasan pemilihan media : 
Stiker dipilih sebagai media karena merupakan media yang relatif 
disukai semua orang dan mempunyai daya tahan paling lama diantara media 
promosi cetak yang lain. Selain itu stiker juga sangat fleksibel, karena stiker ini 
dapat ditempatkan dimana saja tergantung selera. Jadi hanya dengan 
menempelkan stiker Ascol Collection, maka mereka secara tidak langsung 
sudah mengiklankan Ascol Collection. 
· Bentuk desain : 
Desain stiker ini dibuat dengan bentuk yang unik yaitu gambar logo 
dari Ascol Collection dengan dipadukan dengan ornamen-ornamen batik dan 
slogan. Sehingga dengan desain dan bentuk yang unik dan kreatif maka akan 
menarik perhatian konsumen. 
· Penempatan media : 
Karena stiker ini, bentuknya relatif kecil dan juga murah harganya 
nantinya bisa dibagi-bagikan secara gratis, sebagai souvernir, ditempel pada 
tempat-tempat umum, ataupun sebagai hadiah dalam event-event yang 
berhubungan dengan kebudayaan (yang biasanya mencakup adat istiadat daerah 
tertentu, ataupun mata pencaharian masyarakatnya).  
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12)   Pin 
· Alasan pemilihan media : 
 Pin merupakan sebuah media yang sedang popular dan banyak  digemari 
saat ini. Pin biasa dipasang pada pakaian, tas, topi, atau hanya sekedar untuk 
dikoleksi saja. Dalam perkembangannya bentuk pin yang menjadi beraneka 
ragam. Ada yang berbentuk lingkaran, persegi, bintang, segi lima dan lain-lain. 
Dengan banyaknya orang yang gemar memakai pin, maka pin dapat menjadi 
sebuah media yang sangat efektif untuk mengiklankan Ascol Collection pada 
konsumen. 
· Bentuk desain : 
Desain pin ini dibuat dengan bentuk bulat diameter 5,5 cm dengan desain 
yang menarik yaitu memadukan ilustrasi dan logo dari Ascol Collection. 
Sehingga dengan desain dan bentuk yang unik dan kreatif maka akan menarik 
perhatian konsumen dan dapat dikenakan oleh semua kalangan. 
· Penempatan media : 
Karena pin  ini, bentuknya relatif kecil, nantinya bisa dibagi-bagikan 
secara gratis, sebagai souvernir, dikenakan pada pakaian, topi, tas dan lain-lain, 
ataupun sebagai hadiah dalam event-event yang berhubungan dengan 
kebudayaan (yang biasanya mencakup adat istiadat daerah tertentu, ataupun 
mata pencaharian masyarakatnya). 
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13)   Flag Chain  
· Alasan pemilihan media : 
Flag Chain merupakan salah satu media promosi yang berbentuk rantai 
bendera yang saling bergandengan dan juga berfungsi sebagai asesoris 
pendukung, ataupun sebagai penghias, yang peletakaannya digantung-gantung 
ditempat yang dikehendaki.    
· Bentuk Desain : 
Bentuk desain dari Flag Chain ini menonjolkan illustrasi logo dari Ascol 
Collection, yang digabungkan dengan keterangan-keterangan singkat dan logo 
dari Ascol Collection. 
· Penempatan media : 
Flag Chain  ini dapat diletakkan di depan rumah produksi dari Ascol 
Collection ataupun disekitar stand, sebagai aksesoris pendukung, ataupun sebagai 
penghias, yang peletakaannya digantung-gantung ditempat yang dikehendaki.    
 
14)   PaperBag 
· Alasan pemilihan media : 
PaperBag dipilih sebagai media karena selain berfungsi sebagai 
pembungkus atau pelindung produk dari luar dapat juga difungsikan sebagai 
media komunikasi untuk berpromosi kepada konsumen. Selama ini konsumen 
beranggapan bahawa kemasan itu tidak terlalu penting, bahkan dianggap 
pemborosan. Kemasan papperbag mengkomunikasikan merek melalui 5 hal,  
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yaitu: bentuk, ukuran, warna, grafis, dan material. Kemasan paperbag menjadi 
sangat efektif untuk membuat konsumen membeli. Karena kemasan dapat 
menarik perhatian dan mampu mempengaruhi orang secara tidak langsung 
untuk mengenal, hingga mau membelinya. Ketika orang melihat suatu produk 
dengan desain kemasan yang kreaatif dan unik maka secara spontan muncul 
emosi, dan inilah yang disebut sensation transference atau lebih dikenal dengan 
ada ketertarikan atau tanggapan tertentu pada saat melihat suatu produk tertentu. 
Agar bias menonjol suatu kemasan paperbag harus memenuhi kriteria, 
diantaranya harus mampu memuat produknya, membuat aman saat pengiriman 
dan penyimpanan, memungkinkan konsumen untuk menyimpan dan 
memakainya lagi serta mampu mendorong konsumen untuk membeli dan 
membelinya lagi. 
· Bentuk desain : 
Desain paperbag ini dibuat dengan memadukan gambar logo dari Ascol 
Collection dengan dipadukan ornamen-ornamen batik dan keterangan-
keterangan penjelas. 
· Penempatan media : 
 Paperbag ini nantinya digunakan sebagai pembungkus setiap produk yang 






    15) Jam dinding 
· Alasan pemilihan media : 
Jam dinding menjadi media promosi yang efektif karena jam dinding 
merupakan alternatif yang sudah digunakan sebagai media iklan sejak dahulu. 
Biasanya diberikan secara gratis sebagai souvenir untuk para pelanggannya. 
Karena hampir setiap saat, orang melihat jam untuk menentukan waktu, oleh 
karena itu jam dinding termasuk media yang sangat tepat untuk 
mempromosikan Ascol Collection kepada konsumen. Karena saat melihat jam 
maka saat itu juga orang akan melihat pesan atupun iklan  yang disampaikan. 
· Bentuk desain : 
 Jam dinding ini berbentuk persegi yang ada lingkaran didalamnya. Warna 
dasar Jam dinding ini adalah coklat. Jam dinding ini didesain dengan 
menonjolkan ilustrasi logo dari Ascol Collection,  dan ornamen-ornamen batik 
yang ditransparankan sebagai background dan ditengahnya ada, dengan 
tambahan ornamen lekuk-lekuk dengan warna khas Ascol Collection.  
· Penempatan media : 
Jam dinding dapat dibagi-bagikan sebagai souvernir, ataupun dapat 







16.   Kaos  
· Alasan pemilihan media : 
Kaos dipilih sebagai media karena, kaos adalah suatu hal yang sangat 
umum dipakai semua orang. Baik tua, muda, lelaki, perempuan, remaja, ataupun 
anak anak semuanya bisa memakai kaos. Maka pemakaian media kaos 
sangatlah cocok dan tepat sasaran. Sehingga hanya dengan memakai kaos 
dengan desain Ascol Collection, maka mereka dapat mengiklankan atau 
mempromosikan Ascol Collection kepada khalayak umum. 
· Bentuk desain : 
Desain kaos ini dibuat dengan memadukan logo dari Ascol Collection 
dengan dipadukan ornamen-ornamen dan slogan yang  ditempatkan pada bagian 
depan kaos saja. 
· Penempatan media : 
 Kaos ini nantinya dapat dibagikan sebagai hadiah, souvenir dan 
juga dapat dijual dalam event-event yang berhubungan dengan kebudayaan 
(yang biasanya mencakup adat istiadat daerah tertentu, ataupun mata 
pencaharian masyarakatnya) Selain itu dapat juga digunakan sebagai kaos 
sehari-hari ataupun kaos kerja. 
 
17)  Kalender  




Kalender dipilih sebagai media promosi karena Kalender sebagai media 
penunjuk waktu ( hari, tanggal, bulan, tahun, dll ) yang hampir setiap saat orang  
melihatnya. Sehingga jika pada kalender dijadikan media promosi untuk Ascol Collection 
sangat mengena sasaran. 
·  Bentuk Desain : 
Kalender ini didesain dengan warna karakteristik dari Ascol Collection 
yaitu coklat, coklat tua yang masih menampilkan maskot dan logo Ascol 
Collection sebagai ilustrasi, dengan ditambah ornamen-ornamen batik, dengan 
ditambah keterangan penjelas tanggalan ( hari, tanggal, bulan, tahun, dll ).  
· Penempatan media : 
Kalender dapat diletakkan pada tempat-tempat tertentu, misalnya saja 
meja, dan dapat pula dijadikan sebagai souvenir untuk para pelanggannya.  
 
18) Block Note 
· Alasan pemilihan media : 
Block Note dipilih sebagai media alat untuk mencatat sesuatu, sehingga 
Bock Note akan sangat penting untuk membaca pesan ataupun promosi yang 
disampaikan. 
· Bentuk Desain : 
Dalam Block Note ini saya buat dengan ukuran 16x10 cm. Bentuk 
desainnya menonjolkan gambar gunungan disampingnya yang ditengahnya ada 
logo dari Ascol Collection. dengan background ornamen batik yang  
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ditransparan dengan memadukan komposisi dari headline dan slogan yang 
dicantumkan dibawahnya.   
· Penempatan media : 
Block Note ini dapat digunakan saat terjadi transaksi jual beli apabila ada 
hal – hal yang penting .  
 
    19) Kotak Dispenser 
Digunakan untuk tempat brosur, kotak dispenser ini diletakkan pada meja 
Informasi, didesain menggunakan software CorelDrawX3, dengan logo dan 
keyvisual sebagai ilustrasi. 
 
     20) Post Card 
· Alasan pemilihan media : 
Post Card  merupakan salah satu media promosi yang berpengaruh besar, 
karena menjelaskan tentang keberadaan suatu tempat yang diiklankan. Media ini 
dipilih karena merupakan media promosi yang penting karena sebagai penjelas 
tentang keberadaan dari Ascol Collection.  
 
·    Bentuk Desain : 
Bentuk desain dari Post Card ini menonjolkan gambar gunungan, dan 
ornamen-ornamen batik yang ditransparankan sebagai background dan ditengahnya 
ada logo dari Ascol Collection. dengan tambahan ornamen lekuk-lekuk dengan  
 44 
warna khas Ascol Collection yang dipadukan dengan komposisi dari headline dan 
slogan yang dicantumkan dibawahnya.   
 
21)   Name Board  
· Alasan pemilihan media : 
Name Board  merupakan salah satu media promosi yang berpengaruh 
besar, karena menjelaskan tentang keberadaan suatu tempat yang diiklankan. Media 
ini dipilih karena merupakan media promosi yang penting karena sebagai penjelas 
tentang keberadaan dari Ascol Collection.  
·    Bentuk Desain : 
Bentuk desain dari Name Board ini menonjolkan gambar gunungan, dan 
ornamen-ornamen batik yang ditransparankan sebagai background dan ditengahnya 
ada logo dari Ascol Collection. dengan tambahan ornamen lekuk-lekuk dengan 
warna khas Ascol Collection yang dipadukan dengan komposisi dari headline dan 
slogan yang dicantumkan dibawahnya.   
· Penempatan media : 
Name Board ini dapat diletakkan di depan rumah produksi dari Ascol 
Collection sebagai penjelas tempat. 
 
22)  Mug atau cangkir 
· Alasan pemilihan media : 
Mug menjadi media promosi yang efektif karena setiap orang menggunakannya 
untuk minum. Mug atau cangkir adalah wadah yang biasanya terbuat dari keramik 
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dan digunakan untuk minum.  Namun karena desainnya yang bermacam macam, 
maka tak jarang orang menjadikan mug sebagai koleksi atau pajangan. Oleh 
karena itu, maka saat itu juga mereka akan melihat pesan ataupun iklan yang 
disampaikan.  
· Bentuk desain : 
Mug ini berbentuk silinder dengan pegangan di salah satu sisinya. Warna 
dasar mug ini adalah putih. Mug ini didesain dengan menonjolkan illustrasi dari 
Ascol Collectiondan ornamen-ornamen batik yang ditransparankan sebagai 
background dan ditengahnya ada logo dari Ascol Collection. dengan tambahan 
ornamen lekuk-lekuk dengan warna khas Ascol Collection yang dipadukan 
dengan komposisi dari headline,  bodytext dan slogan yang dicantumkan 
dibawahnya.   
· Penempatan media : 
Mug dapat dibagi-bagikan sebagai souvernir, ataupun dapat dijual atau 
sebagai hadiah dalam event-event yang berhubungan dengan kebudayaan (yang 
biasanya mencakup adat istiadat daerah tertentu, ataupun mata pencaharian 
masyarakatnya). 
 
23)  ID Card  
·  Alasan pemilihan media : 
ID Card berfungsi sebagai kartu identitas pekerja. ID Card biasa  
dipakai setiap harinya oleh para pekerja sebagai identitas karyawan Ascol 
Collection. 
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·   Bentuk Desain : 
ID Card ini dibuat dengan ukuran 7 x 10 cm  dengan desain 
menggabungkan logo Ascol Collection dengan background ornamen batik 
dengan menambahkan tempat foto karyawan, dan bagian bawahnya dibuat 
kolom-kolom disertai keterangan-keterangan penjelas identitas. 
 
24) Standing Banner 
· Alasan pemilihan media : 
Standing banner dipilih sebagai media karena bentuknya yang sangat 
mencolok, sehingga standing banner akan dapat menarik perhatian orang yang 
melintas didepannya untuk membaca pesan ataupun promosi yang disampaikan. 
· Bentuk Desain : 
Dalam Standing banner ini saya buat dengan ukuran 60 x 160 cm. 
Bentuk desainnya menonjolkan gambar gunungan disampingnya yang 
ditengahnya ada logo dari Ascol Collection. dengan background ornamen batik 
yang ditransparan dengan memadukan komposisi dari headline dan slogan yang 
dicantumkan dibawahnya.   
 
· Penempatan media : 
 Standing banner ini dapat digunakan saat event-event yang berhubungan 
dengan kebudayaan (yang biasanya mencakup adat istiadat daerah tertentu, 
ataupun mata pencaharian masyarakatnya) atau dapat juga diletakkan di depan 
pintu masuk dari Ascol Collection.  
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  25)  Leaflet  
· Alasan pemilihan media : 
Leaflet merupakan salah satu media promosi yang fungsinya menyerupai 
Brosur karena menjelaskan tentang keberadaan suatu tempat yang diiklankan. 
Hanya saja media ini didukung dengan lampu sehingga menambah daya tarik 
tersendiri untuk penyampaian pesan promosinya kepada audience 
· Bentuk Desain : 
 Bentuk desain dari Leaflet ini menonjolkan illustrasi dari Ascol Collection 
dan ornamen-ornamen batik yang ditransparankan dan ditengahnya ada logo dari 
Ascol Collection. dengan tambahan ornamen lekuk-lekuk dengan warna khas Ascol 
Collection yang dipadukan dengan komposisi dari headline yang dicantumkan 
dibawahnya.   
· Penempatan media : 
Leaflet ini dapat diletakkan di dlm kotak dispenser rumah produksi dari 






A. Media Penunjang (Stationary) 




      Skala 1:1 
  Media/ Bahan    : Art Paper 
  Ukuran    : 5,5cm x 9cm 
  Format desain   : Landscape satu muka 
  Jenis Font   : Tahoma dan MotterFemD 
  Proses Visualisasi  : Corel DrawX3 
  Realisasi   : Digital Print 
 




          Skala 1:4 
 
  Media/ Bahan    : HVS Paper 
  Ukuran    : A4 (29,7cm x 21,5cm) 
  Format desain   : Potrait  
  Jenis Font   : Tahoma, pepper 












  Media/ Bahan    : Kuarto 80gr 
  Ukuran    :  15cm x 10cm 
  Format desain   : Landscape 
  Jenis Font   : Tahoma  
  Proses Visualisasi  : Corel DrawX3   
 













  Media/ Bahan    : Art Carton 
  Ukuran    :  23 x 30 cm 
  Format desain   : Potrait - dua muka 
  Jenis Font   : Tahoma dan motterfemD 
  Proses Visualisasi  : Corel DrawX3 













  Media/ Bahan    : MMT  
  Ukuran    : 0,9m x 3,75m  
  Jenis Font   : MotterFemD, Tahoma dan Pepper 












6) Poster  
 
                      Skala 1:9  
 
  Media/ Bahan    : Art Paper 80 gram 
  Ukuran    : A2 
  Format Desain  : Portrait satu muka 
  Jenis Font   : MotterFemD, Tahoma dan Pepper 
  Proses Visualisasi  : Adobe Illustrator CS, Corel DrawX3 




   
7) Iklan Koran  
 
   Skala 1:4 
  Media/ Bahan    : Kertas Koran 
  Ukuran    : 3 kolom (13,2cm) x 20cm  
  Jenis Font   : Tahoma, MotterFemD dan Pepper 
  Format desain   : Portrait 
  Proses Visualisasi  : Adobe Illustrator CS, Corel DrawX3 







Panel Board ( Visual )










       Skala 1:20 
 
  Media/ Bahan    : MMT 
  Ukuran    : 2 x 2.5 meter 
  Jenis Font   : Tahoma, Pepper 
  Format desain   : Vertikal 
  Proses Visualisasi  : Corel DrawX3 






C.  Media Lini Bawah 





  Media/ Bahan    : Kaos bahan cotton 
  Ukuran    : All size 
  Format desain   : T-shirt  
  Jenis Font   : MotterFemD dan Pepper 
  Proses Visualisasi  : Corel DrawX3 





10) Gantungan Kunci 
 
   Skala 1:1 
  Media/ Bahan    : Acrylic double 2 mm 
  Ukuran    : 4,5cm x 6,3cm  
  Jenis Font   : Tahoma, Pepper 
  Proses Visualisasi  : Corel DrawX3 














    Skala 1:2 
  Media/ Bahan    : Kertas Stiker atau Gradtak  
  Ukuran    : 10cm x 6cm  
  Format desain   : Vertikal dan Horisontal 
  Jenis Font   : MotterFemD, Pepper dan Tahoma 
  Proses Visualisasi  : Corel DrawX3 









12) Pin  
 
 
   Skala 1:1 
  Media/ Bahan    : Art Paper laminasi dop 
  Ukuran    : Diameter 5cm 
  Format desain   : Lingkaran 
  Jenis Font   : MotterFemD, Pepper dan Tahoma 
  Proses Visualisasi  : Corel DrawX3 












  Media/ Bahan    : Glossy paper 
  Ukuran    : 12x9 cm 
  Format desain   : landscape satu muka 
  Jenis Font   : MotterFemD, Pepper dan Tahoma 
  Proses Visualisasi  : Corel DrawX3 
















Media/ Bahan    : art paper 
Ukuran    : A2 
Format desain   : landscape 
Jenis Font   : MotterFemD 











15) Jam Dinding 
 
 
      Skala 1:10 
Media/ Bahan    : Glossy Paper 
Ukuran    : diameter 28 cm 
Format desain   : lingkaran 
Jenis Font   : MotterFemD 
Proses Visualisasi  : Corel DrawX3 












Media/ Bahan    : Kain 
Ukuran    : standart 
Jenis Font   : MotterFemD, Tahoma 
Proses Visualisasi  : Corel DrawX3 










   Skala 1:20 
Media/ Bahan    : art paper 
Ukuran    : 20 x 14cm 
Format desain   : landscape, 7 halaman  
Jenis Font   : MotterFemD, Pepper dan Tahoma 









18) Kotak Dispenser 
 
   Skala 1:2 
 
  Media/ Bahan    : Acrylic 
  Ukuran    : 25cm x 15cm 
  Jenis Font   : MotterFemD 
  Format desain   : Horisontal 









   Skala 1:4 
Media/ Bahan    : Glossy 
Ukuran    : 12 x 10 cm 
Format desain   : lanscape 
Jenis Font   : Tahoma, Pepper 













Media/ Bahan    : nameboard 
Ukuran    : 100cm x 130cm 
Format desain   : Landscape 
Jenis Font   : Tahoma, MotterFem dan Pepper 













unggul dalam Gaya dan K walitas
ayo nganggo B atik 
Jl. Sukowati Km  3 
Balak, Gem olong, Sragen 
telp.(0271)811024
 
   Skala 1:4 
 
Media/ Bahan    : Mug 
Ukuran    : diameter 8 tinggi 10 
Format desain   : Horisontal 
Jenis Font   : Tahoma, MotterFem dan Pepper  











22) ID Card 
 
   Skala 1:8 
 
Media/ Bahan    : ID Card 
Ukuran    : 24cm x 7cm 
Format desain   : Horisontal 
Jenis Font   : MotterFemD, Pepper 









23)  Standing Banner 
 
  Skala 1:8 
 
Media/ Bahan    : MMT 
Ukuran    : 160x60cm 
Format desain   : portrait 
Jenis Font   : Tahoma dan MotterfemD  









  Skala 1:3 
Media/ Bahan    : HVS 
Ukuran    : 11x22cm 
Format desain   : portrait 
Jenis Font   : Tahoma dan MotterfemD  










Media/ Bahan    : Art Paper 
Ukuran    :  glossy 
Format desain   : Horisontal 
Jenis Font   : Tahoma, Papper 
Proses Visualisasi  : Corel DrawX3 











Demikian usulan perancangan ini dibuat untuk melengkapi program promosi 
penjualan batik Ascol Collection mengingat banyaknya audience yang dihadapi. 
Mengingat suatu beban berat yang harus iklan, dimana merupakan tujuan 
sebuah iklan harus dapat menanamkan image positif tentang citra perusahaan dibenak 
konsumen. Untuk itu konsep perancangan dimulai dengan pengumpulan data dan 
teori yang ada, hasil perancangan ini diharapkan dapat memberikan alternatif guna 
mendukung komunikasi visual Ascol Collection . Dengan adanya media periklanan 
melalui desain grafis ini sebagai penunjang promosi penjualan   
 
B. Saran 
Konsep perancangan Ascol Collection melalui Media Desain Komunikasi 
visual ini hanya memberikan kontribusi desain sebagai media promosi yang efektif 
dan efisien agar Ascol Collection dapat dikenal dan menimbulkan citra baik bagi 
konsumen. 
Lepas dari hal di atas Ascol Collection mampu memberikan kwalitas produk 
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